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 Saat ini, jutaan data transaksi tersaji di internet, dapat ditarik dan dijadikan bahan analisis 
untuk penggalian potensi pajak.  Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji apakah pencarian data 
melalui teknik web scraping dapat diterapkan dalam upaya penggalian potensi pajak oleh 
para Account Representative. Tulisan ini menggunakan pendekatan studi informetrika, 
dimana akan dikaji informasi kuantitatif berupa data transaksi para penjual yang terekam 
pada tiga situs online marketplace (OMP) yaitu Tokopedia, Shopee dan Bukalapak. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa teknik web scraping dapat digunakan untuk penggalian 
potensi pajak, dan teknik web scraping terbaik yang dapat dilakukan oleh Direktorat Jenderal 
Pajak (DJP) adalah mengembangkan aplikasi web scraping sendiri yang terintegrasi sebagai 
suatu sistem Business Intelligence. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat memberi kontribusi 
secara akademis berupa cara penggunaan web scraping dalam ekstraksi data untuk 
penggalian potensi pajak dan implikasi  kebijakan dalam hal pencarian data melalui internet 
oleh DJP. 
 
Currently, millions of transaction data are avaliable on the internet, which can be retrieved and 
analyzed for excavating potential taxes. This article aims to examine whether the search data 
through web scraping techniques can be applied in an attempt to excavate the potential tax by 
the Account Representative. This paper uses an informetric approach, which will be examined 
quantitative information in the form of transaction data of sellers recorded on the three online 
marketplace (OMP) namely Tokopedia, Shopee and Bukalapak. The results show that web 
scraping techniques can be used for extracting potential taxes, and the best web scraping 
technique that can be done by the Directorate General of Taxation (DJP) is to develop its own 
integrated web scraping application as a Business Intelligence system. The results of this 
research are expected to contribute academically in the form of the use of web scraping in data 
extraction for the excavation of potential taxes and policy implications in terms of data search 
through the internet by the Directorate General of Taxation. 
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1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pesatnya perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi mendorong pertumbuhan di sektor e-
commerce di Indonesia. Laporan GlobalWebIndex 
dalam Datareportal (2020) menyatakan bahwa 
Indonesia memiliki tingkat penggunaan e-commerce 
tertinggi di antara negara-negara di dunia, dengan 
90% pengguna internet yang sudah melakukan 
pembelian produk dan layanan online. 

Badan Pusat Statistik (2019) mencatat, selama 
tahun 2018 terdapat 24,8 juta transaksi online dengan 
nilai transaksi mencapai 17,21 triliun rupiah. Statista 
menyebutkan jumlah pengguna e-commerce di 
Indonesia akan mengalami pertumbuhan yang 
meningkat dari 139 juta dolar pada 2017 menjadi 
lebih dari 212 juta dolar pada 2023. Begitu pun 
pendapatan ritel e-commerce Indonesia diperkirakan 

akan meningkat lebih dari enam kali lipat dari hanya 
7,3 miliar dolar pada 2017 menjadi 47,1 miliar dolar 
pada 2023. Data tersebut menunjukkan bahwa 
potensi transaksi e-commerce semakin berkembang, 
dan hal ini menjadi peluang bagi peningkatan 
penerimaan pajak di masa-masa mendatang. 
Berdasarkan pesatnya perkembangan transaksi online 
tersebut, menjadi menarik untuk membahas 
bagaimana menghimpun data transaksi e-commerce 
khususnya untuk tujuan perpajakan. 

Data terkait transaksi e-commerce telah banyak 
tersedia di sistem informasi yang dimiliki DJP, seperti 
data faktur pajak, data bukti potong dan data alat 
keterangan. Namun kenyataannya, para Account 
Representative (AR) di lapangan, masih memerlukan 
data lain selain data yang telah tersedia di DJP, sebagai 
data pembanding dan pelengkap dalam melakukan 
penggalian potensi pajak. 
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Untuk memperkuat pendapat ini, dilakukan 
pengambilan data pendahuluan terhadap seluruh 
peserta Pelatihan Teknis Account Representative (AR) 
Angkatan IV Tahun 2020 yang berlangsung dari 
tanggal 24 Februari hingga 28 Februari 2020 di 
Pusdiklat Pajak.  Para peserta pelatihan adalah para 
AR yang bertugas di beberapa Kantor Pelayanan Pajak 
yang tersebar di beberapa wilayah Indonesia. 
Pengambilan data berupa respons terhadap kuesioner 
yang dilakukan pada tanggal 28 Februari 2020. 
Kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan tertutup, 
diberikan kepada seluruh peserta pelatihan yang 
berjumlah 30 orang dan keseluruhan peserta 
memberikan responsnya.  Respons peserta terhadap 
pertanyaan terkait kualitas/kuantitas data yang saat 
ini dimiliki DJP, menghasilkan bahwa sebesar 60% 
peserta menyatakan bahwa data cukup lengkap dan 
valid, dan 40% menyatakan kurang lengkap dan valid. 
Terkait kebutuhan data lain selain yang telah dimiliki 
DJP, yaitu selain data faktur pajak, bukti potong 
ataupun alat keterangan, 77% peserta menyatakan 
sangat membutuhkan data lain, 23% membutuhkan 
data lain dan tidak ada satu peserta pun yang 
menyatakan tidak membutuhkan data lain. Cara 
mencari data tambahan yang dilakukan para peserta, 
sebesar 47% menyatakan mencarinya lewat internet, 
33% melalui pengamatan di lapangan dan 20% 
melalui kerja sama dengan pihak ketiga. Dalam hal 
kemudahan pencarian data ini, peserta menyatakan 
bahwa yang paling mudah adalah melalui teknik web 
scraping sebesar 40%, melalui pengamatan sebesar 
37% dan melalui kerja sama dengan Pihak Ketiga 
sebesar 23%. 

Hingga saat ini telah terdapat beberapa 
penelitian yang berkaitan dengan pemanfaatan data di 
internet menggunakan web scraping. Dari penelitian 
yang telah dilakukan tersebut, web scraping telah 
diterapkan dalam berbagai bidang sebagai teknik 
pengambilan datanya seperti pencarian artikel ilmiah 
(Josi dkk, 2014), pengambilan data untuk produksi 
data e-commerce (Suwiyanto, 2018), teknologi web 
crawling untuk melakukan ekstraksi dan analisis 
produk di marketplace (Fernando, 2019), analisis 
untuk data bencana alam (Sonya dan Prihandoko, 
2016). Wicaksono (2018) melakukan penelitian 
dengan teknik web crawling pada situs olx.com untuk 
mengestimasi tingkat potensi penerimaan pajak 
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) 
melalui Big Data. The Revenue Departement (RD) 
Thailand (Bangkokpost, 2019), otoritas pajak Austria, 
Belgia, Inggris dan Finlandia menggunakan web 
scraping dan sejenisnya untuk mencari data di 
internet (OECD, 2017,2018). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, dalam 
penelitian ini akan dilakukan teknik web scraping 
untuk menghimpun data tiga besar online marketplace 
(OMP) di Indonesia yaitu Tokopedia, Shopee dan 
Bukalapak, dan apakah hasilnya dapat digunakan 
untuk menggali potensi perpajakan? 

Sejalan dengan perkembangan teknologi, di mana 
transaksi online semakin berkembang, dan jutaan 
data transaksi ataupun petunjuk yang mengarah 
kepada potensi perpajakan tersaji di internet, maka 
data tambahan yang dibutuhkan AR dalam penggalian 
potensi pajak pun dapat dicari melalui internet. 
Mengingat sangat banyaknya jumlah data yang tersaji 
di internet, khususnya di tiga online marketplace 
(OMP) besar di Indonesia, yaitu Tokopedia, Shopee 
dan Bukalapak, tidak mungkin dicari secara manual 
satu persatu data transaksi online dari penjual di 
OMP-OMP tersebut, namun membutuhkan suatu 
teknik yang disebut web scraping untuk 
mempermudah ekstraksi/penarikan data tersebut.  
Untuk itu, permasalahan yang akan dibahas dalam 
penelitian ini adalah bagaimana teknik web scraping 
ini digunakan dalam ekstraksi data untuk tujuan 
penggalian potensi pajak. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab 
pertanyaan penelitian (question research) apakah 
hasil ekstraksi data menggunakan teknik web scraping 
khususnya pada ketiga OMP di atas berguna untuk 
penggalian potensi pajak? Juga teknik web scraping 
terbaik seperti apa yang dapat dilakukan DJP dalam 
rangka penggalian potensi pajak. 

Hasil penelitian ini, diharapkan dapat memberi 
kontribusi secara akademis berupa cara penggunaan 
web scraping dalam ekstraksi data khususnya pada 
OMP Tokopedia, Shopee dan Bukalapak dan memberi 
kontribusi berupa kebijakan dalam hal pencarian data 
melalui internet oleh DJP. 

2. KERANGKA TEORITIS  

2.1 Pendekatan Konseptual Web Scraping  

Web scraping adalah proses pengambilan sebuah 
dokumen semi-terstruktur dari halaman web, untuk 
diambil data tertentu saja dari halaman tersebut 
(Turland, 2010). Web scraping adalah teknik untuk 
mengekstraksi data dari internet dan disimpan ke file 
atau database untuk kebutuhan analisis data (Zhao, 
2017). Web scraping sebagai teknik yang efisien dan 
kuat untuk mengumpulkan big data (Mooney et al. 
2015; Bar-Ilan 2001 dalam Zhao, 2017.  Web scraping 
dapat melakukan pencarian apa-apa yang tidak dapat 
dilakukan oleh mesin pencari tradisional seperti 
Google Search (Mitchell, 2015).  

Beberapa pengertian di atas menjelaskan bahwa 
web scraping adalah metode untuk mengekstraksi 
informasi dari situs web, sehingga menjadi data yang 
dapat dianalisis dan dimanfaatkan untuk berbagai 
tujuan. 

Proses web scraping dari internet pada dasarnya 
terbagi menjadi dua langkah yang berurutan, yaitu 
menemukan web yang akan diekstrak datanya dan 
kemudian mengekstraksi data/informasi yang 
dibutuhkan dari web tersebut (Zhao, 2017).  

Beberapa tools/software yang dapat digunakan 
untuk melakukan web scraping adalah pemrograman 
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phyton (Mitchell, 2015), PHP (Thurland, 2010), 
Bahasa R (Munzert, et.al, 2015), Microsoft Excel 
(Phillips, 2016), Botsol (Botsol.com, 2020), Outwit 
Hub, Spinn3r, Fminer, ParseHub, OctoParse, Import.io, 
VisualScraper, Dexi.io, 80legs dan Web Scraper (Milev, 
2017). Dalam penelitian ini digunakan Web Scraper 
dan Instant Data Scraper sebagai ekstensi Google 
Chrome. Walaupun menurut Milev (2017) Web 
Scraper dan Instant Data Scraper ini termasuk aplikasi 
web scraping yang tradisional, namun aplikasi ini 
menawarkan kemudahan bagi penggunanya, dan 
tanpa harus memahami bahasa pemrograman 
(coding).  

Berbeda dengan sumber-sumber di atas, Milev 
(2017) menyebutkan web scraping hanyalah langkah 
awal dalam data mining, sementara data mining 
adalah bagian dari business intelligence (BI).  

Menurut beberapa sumber (dalam Milev, 2017) 
business intelligence adalah seperangkat konsep, 
metode, proses, alat, dan teknologi yang digunakan 
untuk mengubah informasi menjadi data dan 
knowledge yang dibutuhkan untuk mendukung 
keputusan bisnis.  Stefanova (2008 dalam Milev, 
2017), menyatakan bahwa ada dua elemen yang 
membedakan sistem BI dari sistem lain, yaitu: 1) 
Adanya integrasi data, yang berarti menggabungkan 
data dari berbagai sumber data yang berbeda dan 
format data yang berbeda, dan menyediakan akses 
data yang koheren; dan 2) Tersedianya teknik analisis 
data dan visualisasi data yang dapat mudah dipahami 
oleh pengguna. 

Terdapat beberapa pendekatan berbeda dalam 
desain dan pengembangan aplikasi BI ini. Sistem BI 
adalah suatu sistem dinamis yang terintegrasi yang 
terus menerus berkembang di mana data dan 
fungsionalitas dikembangkan dalam beberapa iterasi 
berdasarkan umpan balik yang diperoleh dari 
penggunanya, sementara pendekatan tradisional 
termasuk web scraper tidak sedinamis BI. Oleh 
karenanya Milev (2017) mengusulkan pendekatan 
konseptual untuk pengembangan aplikasi web 

scraping dengan delapan langkah sebagai berikut: 

  
 

Gambar 1. Pendekatan Konseptual Pengembangan 
Web Scraping 

Sumber (Milev, 2017) 

1) Melakukan pendefinisian situs web atau 
menentukan url dari website yang akan diekstrak 
datanya; 

2) Menganalisis sumber data yang didefinisikan 
untuk memastikan proses web scraping itu dapat 
dilakukan pada web tersebut dengan 
menyesuaikan bahasa yang digunakan dalam web 
tersebut atau menambahkan perintah tertentu 
dalam script web scraping untuk proses 
ekstraksinya. 

3) Memulai proses ekstraksi data secara otomatis 
atau terjadwal; 

4) Menyimpan data yang diekstraksi menjadi basis 
data temporary selama proses web scraping; 

5) Transformasi hasil ekstraksi data ke dalam suatu 
bentuk yang bisa di-load ke dalam struktur data 
warehouse; 

6) Load data yang telah ditransformasi ke dalam data 
warehouse; 

7) Setelah data ada dalam data warehouse, 
dimungkinkan pencarian data berdasarkan daftar 
kata kunci yang diinginkan dan sistem akan 
memberikan notifikasi; dan 

8) Pembersihan temporary data, sehingga hanya data 
yang telah ditransformasi yang di-load ke dalam 
data warehouse akan digunakan. 

2.2  Aspek Legalitas Web scraping 

Menurut beberapa pakar melakukan web 
scraping terhadap suatu web masih kontroversial. 
Menurut Fisher et al. (2010), Ketentuan Layanan 
(term of service-ToS) menciptakan hambatan spesifik 
untuk mengumpulkan informasi sebagai contoh ToS 
Facebook yang menyebutkan “You will not collect 
users' information, or otherwise access Facebook, using 
automated means (such as harvesting bots, robots, 
spiders, or scrapers) without our permission.” 

Hirschey (2014) mengatakan scraping yang 
dapat merusak web dapat diadukan sebagai 
pelanggaran hak akses. O’Reilly (2006) menyebutkan 
scraping terkait dengan hak cipta (intellectual 
property). Krotov dan Silva (2018) menyebutkan 
bahwa aspek legalitas dan etika melakukan web 
scraping ini masih grey area. 

Pada dasarnya teknik web scraping adalah proses 
copy-paste dari suatu web namun dilakukan secara 
otomatis dan terorganisir (Saurkar, et.all, 2018). 
Teknik web scraper mengambil data yang yang tersaji 
(publish) dalam suatu web, bukan merupakan teknik 
hacking yang mengambil data langsung dari 
server/database pemilik web (backward database). 
Dengan demikian, baik pemilik web maupun yang 
melakukan scraping, kedua belah pihak sebenarnya 
mendapat keuntungan, pihak pemilik web mendapat 
traffics yang dapat meningkatkan valuasinya 
sementara pihak yang melakukan scraping mendapat 
data yang dibutuhkan. Walaupun di sisi lain, 
penggunaan web scraping dapat mempengaruhi 
performa akses bagi pengguna lainnya.  
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2.3 Gambaran Online Marketplace 

E-commerce atau perdagangan elektronik adalah 
jual beli barang dan jasa melalui internet (Khan, 
2016). E-commerce aktivitas bisnis yang 
menggunakan teknologi informasi untuk 
meningkatkan penjualan, efisiensi bisnis dan 
memperkenalkan produk dan layanan baru (Išoraitė 
dan Neringa, 2018). 

E-commerce melibatkan banyak kegiatan 
perdagangan barang dan jasa yang dapat diterapkan 
secara luas di bidang elektronik; transaksi keuangan 
dalam penyediaan perbankan, leasing, asuransi dan 
jasa keuangan lainnya, investasi, transaksi mata uang 
dan sekuritas; hotel, pariwisata, pendidikan, 
konsultasi, pembayaran utilitas, iklan, dan lainnya. 
(Misevičiūtė, 2001 dalam Išoraitė dan Neringa, 2018). 

Online marketplace ataupun toko online 
merupakan bagian kecil dari e-commerce ini, 
keduanya adalah tempat terjadinya transaksi jual beli 
antara penjual dan pembeli secara online. Jika 
dianalogikan, marketplace adalah ibarat mall atau 
pasar yang menyediakan sejumlah fasilitas berupa 
lapak-lapak yang bisa digunakan penjual untuk 
berjualan. Dalam hal ini marketplace berperan sebagai 
pihak ketiga yang menyediakan tempat berjualan dan 
fasilitas pembayarannya. Toko online hampir sama 
dengan marketplace, namun satu hal yang mendasar 
yang membedakannya adalah lapak yang digunakan 
untuk berjualan. Jika berjualan di marketplace 
diibaratkan dengan menyewa lapak, maka berjualan 
di toko online lapaknya milik sendiri. Namun unuk 
memperluas pemasarannya, saat ini tidak jarang 
ditemui pemilik toko online yang membuka lapak di 
marketplace juga. 

Perilaku konsumen dalam berbelanja telah 
berubah. Konsumen cenderung menyukai belanja 
online karena cenderung lebih praktis, aman, dapat 
dilakukan setiap waktu tanpa harus keluar rumah 
serta dapat membandingkan harga dari toko yang satu 
dengan toko lainnya. Berubahnya perilaku berbelanja 
konsumen yang bergeser ke pasar online tersebut 
membuat semakin pesatnya pertumbuhan 
marketplace di Indonesia (Lestari, 2015).  

Direktur Pemberdayaan Informatika, Direktorat 
Jenderal Aplikasi Informatika Kementerian Kominfo, 
Septriana Tangkary menyatakan pertumbuhan nilai 
perdagangan elektronik di Indonesia mencapai 78 
persen, tertinggi di dunia (Kemkominfo, 2019). Data 
analisis Ernst & Young dalam Kemkominfo, (2015), 
menunjukkan bahwa pertumbuhan nilai bisnis online 
di Indonesia berkembang sebesar 40% setiap 
tahunnya. Dari data tersebut tampak bahwa 
perkembangan bisnis online termasuk transaksi 
melalui marketplace cukup tinggi. 

IPrice (2020) mengurutkan pemain besar 
marketplace di Indonesia berdasarkan rata-rata 
pengunjung website di setiap kuartal. Berdasarkan 
Peta E-commerce Indonesia yang dirilis iPrice 

tersebut, sepanjang tahun 2019 Kuartal I-IV, yang 
datanya terakhir diperbaharui pada tanggal 3 Maret 
2020, lima pemain besar adalah Shopee, Tokopedia, 
Bukalapak, Lazada dan Blibli. 

2.4 Asas Pemungutan Pajak  

Penghasilan adalah setiap tambahan kemampuan 
ekonomis yang diterima atau diperoleh Wajib Pajak, 
baik yang berasal dari Indonesia maupun dari luar 
Indonesia, yang dapat dipakai untuk konsumsi atau 
untuk menambah kekayaan Wajib Pajak yang 
bersangkutan, dengan nama dan dalam bentuk apa 
pun (Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008). 
Penghasilan ini lah yang menjadi objek Pajak 
Penghasilan (PPh).  

PPh adalah jenis pajak subjektif sehingga 
penentuan subjek pajak atau pihak yang menjadi 
sasaran pengenaan pajak, menjadi hal yang sangat 
penting dalam penerapan sistem PPh, apakah suatu 
pihak memiliki kewajiban atau tidak dalam 
pemenuhan kewajiban perpajakan atas penghasilan 
yang diterima atau diperolehnya. Subjek pajak yang 
dikenai kewajiban untuk memenuhi kewajiban 
perpajakan inilah yang disebut Wajib Pajak (WP). 

Subjek pajak dibedakan menjadi subjek pajak 
dalam negeri dan subjek pajak luar negeri. Subjek 
pajak orang pribadi dalam negeri akan menjadi WP 
apabila telah menerima atau memperoleh penghasilan 
yang besarnya melebihi Penghasilan Tidak Kena Pajak 
(PTKP). Subjek pajak badan dalam negeri menjadi WP 
sejak saat didirikan, atau bertempat kedudukan di 
Indonesia dan sekaligus menjadi WP karena 
menerima dan/atau memperoleh penghasilan yang 
bersumber dari Indonesia atau melalui bentuk usaha 
tetap di Indonesia. Dengan perkataan lain, Wajib Pajak 
adalah orang pribadi atau badan yang telah memenuhi 
kewajiban subjektif dan objektif, sehingga kepadanya 
akan dilakkukan pemungutan pajak.  

Terkait pemungutan pajak ini, Adam Smith 
(dalam Guzy, 2017), yang dikenal luas sebagai 
pencetus prinsip perpajakan menyebutkan ada empat 
prinsip yang harus dipegang teguh dalam melakukan 
pemungutan pajak, yaitu 1) Equality, atau asas 
keadilan yaitu pemungutan pajak yang dilakukan oleh 
negara harus sesuai dengan kemampuan dan 
penghasilan wajib pajak. Negara tidak boleh bertindak 
membeda-bedakan terhadap wajib pajak; 2) Certainty, 
atau asas kepastian hukum yaitu semua pungutan 
pajak harus berdasarkan Undang-Undang sehingga 
ada kepastian hukum, yaitu kepastian tentang subyek 
pajak, obyek pajak, tarif pajak yang berlaku dan 
kepastian tentang prosedur pajak; 3) Convenience of 
Payment, atau asas kenyamanan yaitu pajak harus 
dipungut pada saat yang tepat bagi wajib pajak; dan 4) 
Effeciency, asas efisien atau asas ekonomis yaitu biaya 
pemungutan pajak diusahakan seekonomis mungkin,  
tidak lebih besar dari hasil pemungutan pajak itu 
sendiri.  
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 Keadilan pajak atau asas equality menurut Adam 
Smith tersebut adalah adanya kesebandingan beban 
pajak yang dikenakan berdasarkan setiap kemampuan 
individu dalam membayar pajak (ability to pay) dan 
sesuai dengan manfaat yang diterima. Terdapat dua 
macam kriteria yaitu kemampuan membayar dan 
manfaat yang diterima. Kedua kriteria tersebut 
menurut Musgrave dan Musgrave (1989) terbagi 
menjadi dua pendekatan untuk mencapai asas 
keadilan, yaitu Pendekatan Manfaat (Benefit 
Approach) dan Pendekatan Kemampuan Membayar 
(Ability-to-Pay Approach). Pada Benefit Approach, 
Wajib Pajak dibebankan sesuai dengan manfaat yang 
diterima dari layanan yang diberikan pemerintah, 
sehingga setiap Wajib Pajak membayar berbeda 
sesuai dengan manfaat yang diterima dari 
pengeluaran pemerintah untuk melakukan 
layanannya. Sedangkan pada Ability-to-Pay Approach, 
Wajib Pajak dibebankan sesuai dengan kemampuan 
membayar masing-masing. 

Berdasarkan pendekatan kemampuan membayar 
ini, dikenal istilah keadilan horizontal dan keadilan 
vertikal.  Keadilan horizontal menurut Devas (1988) 
adalah beban pajak haruslah sama benar antara 
berbagai kelompok yang berbeda tetapi dengan 
kedudukan ekonomi yang sama.  Sedangkan keadilan 
vertikal adalah kelompok yang memiliki sumber daya 
yang besar membayar lebih banyak daripada yang 
memiliki sumber daya kecil. 

Asas certainty, ditunjukkan dengan jelas dalam 
Undang-undang Ketentuan Umum Perpajakan yang 
mengatur hukum formal, di mana di dalamnya diatur 
subjek, objek dan prosedur perpajakan. Undang-
undang Pajak Penghasilan (PPh) dan Undang-undang 
Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penjualan atas 
Barang Mewah (PPN dan PPnBM) yang mengatur 
hukum material, di dalamnya diatur tarif pajak. Tarif 
pajak sebagaimana disebutkan dalam undang-undang 
tersebut terdiri dari : 1) tarif pajak progresif 
merupakan tarif pungutan pajak yang mana 
persentase akan naik sebanding dengan dasar 
pengenaan pajaknya. Tarif pajak progresif ini 
diterapkan untuk pajak penghasilan (PPh) wajib pajak 
orang pribadi; 2) Tarif proporsional, yang diterapkan 
di PPh Wajib Pajak Badan, Pajak Pertambahan Nilai 
(PPN) dan Wajib Pajak yang memiliki peredaran bruto 
tertentu, di mana besarnya persentase tarif tetap 
meski terjadi perubahan terhadap dasar pengenaan 
pajak; 3) Tarif flat/tetap yang diartikan sebagai tarif 
pajak yang akan selalu tetap sesuai dengan peraturan 
yang telah diberlakukan, seperti Bea Meterai dengan 
nominal tarif sebesar Rp3.000 dan Rp6.000. 

Begitupun asas Convenience of Payment, dalam 
Undang-undang PPh maupun PPN dan PPnBM, diatur 
saat terutangnya pajak dan saat pembayaran pajak, 
yang memberi kejelasan kepada Wajib pajak kapan 
saatnya melakukan pemotongan/pemungutan dan 
penyetoran/pembayarannya.  

Terkait asas Efficiency, dalam ketentuan 
perundang-undangan perpajakan menyebutkan 
bahwa sistem pemungutan adalah self asessment, di 
mana wajib pajak sendiri yang akan melakukan 
penghitungan, pemotongan/pemungutan, 
penyetoran/pembayaran dan pelaporan pajaknya, 
sehingga tentunya akan memperkecil biaya 
pemungutan karena wajib pajak sendiri yang aktif 
dalam melakukan kewajiban perpajakannya. 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Josi, dkk (2014) melakukan penelitian 
implementasi web scraping pada sejumlah mesin 
pencari yang gratis seperti portal Garuda, Indonesian 
Scientific Journal Database (ISJD), dan Google Scholar, 
dengan hasil yang menyatakan bahwa dengan 
menerapkan teknik web scraping mampu 
mengekstrak informasi mengenai artikel jurnal ilmiah 
dari portal-portal tersebut sekaligus mampu 
menyimpan data hasil scraping pada database secara 
otomatis.  

Sonya dan Prihandoko, (2016) melakukan 
penelitian pada tiga media online yaitu, Detikcom, 
Liputan6 dan VivaNews untuk mencari dan 
menganalisis informasi terkait bencana alam, dan 
menemukan bahwa Detikcom lebih banyak 
menghasilkan data yang relevan dibandingkan dengan 
Liputan6 dan VivaNews dan metode teknik Breadth-
First Search sangat membantu dalam hal pencarian 
record dengan menelusuri URL utama hingga ke 
bagian terdalam link. 

Suwiyanto, (2018) melakukan penelitian pada 
beberapa marketplace menggunakan aplikasi Kofax© 
Kapow© sebuah tools yang melakukan scraping 
secara proses robotik (Robotics Process Automation-
RPA) atau menghasilkan informasi yang real-time. 
Hasil penelitiannya menghasilkan bahwa metode 
scraping dari snapshot marketplace menggunakan 
aplikasi tersebut mampu untuk menghasilkan data e-
commerce. Ada 9 variabel yang berhasil dikumpulkan 
yaitu: 1) lokasi penjual (provinsi dan kota / kota); 2) 
nama produk; 3) kategori produk; 4) stok produk; 5) 
harga produk; 6) jumlah barang yang dijual; 7) Nama 
Penjual; 8) periode waktu (tahun dan bulan); dan 9) 
URL produk. Informasi yang dihasilkan membantu 
Badan Pusat Statistik untuk mendapatkan informasi 
tentang aktual dan fluktuasi harga dan transaksi 
produk secara bulanan, triwulanan, dan tahunan. 

Fernando, et.al (2019) melakukan ekstraksi data 
produk di marketplace menggunakan web crawling 
dan web scraping dan memvisualisasikan hasilnya 
dengan aplikasi Power BI. Penelitian Fernando 
menunjukkan bahwa metode web crawling dan web 
scraping ini berguna untuk melakukan analisis data. 

Ayani, et.al., (2019) melakukan pengujian untuk 
mengekstraksi data di tiga situs web marketpalce, 
yaitu Bukalapak, Elevenia, dan JD.id. Hasil pengujian 
dengan menggunakan white box testing dan black box 
testing, sistem telah mampu memberikan hasil terbaik 
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produk dari gabungan hasil pencarian di tiga situs web 
marketplace tersebut. 

Wicaksono (2018) melakukan penelitian dengan 
teknik web crawling pada situs olx.com untuk 
mengestimasi tingkat potensi penerimaan pajak 
sektor Usaha Mikro Kecil dan Menegah (UMKM) 
melalui Big Data. Hasil penelitian Wicaksono tersebut 
menunjukan adanya estimasi peningkatan 
penerimaan pajak UMKM bersumber data e-commerce 
untuk wilayah Jawa adalah sebesar 23.43% dari Pajak 
Penghasilan Orang Pribadi dan Badan Tahun 2016.  

Direktur Jenderal The Revenue Departement (RD) 
Thailand, Ekniti Nitithanprapas, dalam Bangkokpost 
(2019) mengatakan bahwa RD berencana untuk 
meluncurkan uji web scraping, dengan tujuan untuk 
mencegah penghindaran pajak oleh pelaku bisnis 
online murni dan sebagai informasi awal penjual 
online seperti lokasi dan jumlah pengunjung di suatu 
situs web. 

OECD (2017) menyebutkan Austria melakukan 
pemantauan melalui internet menggunakan tools 
scraping, baik menggunakan tools yang open source 
maupun tools yang dibuat khusus, menghasilkan data 
sebagai feeding dalam hal pemantauan kepatuhan 
pajak dan edukasi perpajakan. Upaya kepatuhan ini 
menghasilkan penerimaan PPN sebesar EUR 10 juta, 
dan pemasukan SPT secara sukarela sejumlah 44 SPT 
dengan nilai PPN sebesar EUR 5,5 juta. Belgia 
menggunakan internet scraping bersamaan dengan 
alat analisis lain seperti toolkit forensik untuk 
mengumpulkan data, memilah data, menganalisis data 
dan melakukan beberapa pemeriksaan standar. 
Inggris menggunakan tools yang disebut COSAIN yang 
mengotomatisasikan pengumpulan data bersumber 
dari media sosial dan situs web lainnya. Tools yang 
termasuk web scraping ini dapat menyusun profil 
wajib pajak, dapat digunakan untuk memantau tren 
transaksi online dalam area geografis/wilayah 
tertentu atau sektor bisnis tertentu. 

OECD, 2018 menyebutkan beberapa otoritas 
pajak telah berupaya meningkatkan jumlah informasi 
melalui teknik web scraping, walaupun efektivitasnya 
bergantung pada sistem di platformnya masing-
masing web. Sebagai contoh, The Finnish Tax 
Administration (FTA), otoritas pajak Finlandia 
menggunakan teknik web scraping untuk memperoleh 
informasi pajak langsung dari platform, namun, data 
yang diperoleh dengan cara ini sering tidak lengkap 
dan menghadapi hambatan administratif. 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi dari penelitian ini dibagi dalam 
desain penelitian, metode pengumpulan data dan 
metode analisis data. 

3.1 Desain Penelitian 

Tulisan ini menggunakan studi informetrika, 
yaitu studi yang mencakup studi empiris literatur dan 
dokumen (Hood dan Wilson, 2001). Dalam artikel 

Hood dan Wilson tersebut juga disebutkan beberapa 
pengertian informetrika ini, di antaranya (1) Tague-
Sutcliffe yang menyatakan informetrika adalah studi 
tentang aspek kuantitatif informasi dalam bentuk apa 
pun, bukan hanya catatan atau bibliografi, dan dalam 
kelompok sosial apa pun, bukan hanya ilmuwan; (2) 
Ingwersen & Christensen yang menyatakan 
informetrika adalah ekstensi terbaru dari analisis 
bibliometrik tradisional juga meliputi komunitas non-
ilmiah di mana informasi yang dihasilkan, 
dikomunikasikan dan digunakan; dan (3) Wilson yang 
menyatakan informetrik adalah studi kuantitatif dari 
satuan ukuran berpotensi informatif, diarahkan ke 
pemahaman ilmiah menginformasikan proses di 
tingkat sosial. 

Studi informetrika mencakup kajian terhadap 
aspek kuantitatif informasi dalam bentuk apapun 
termasuk catatan, bibliografi, dari kelompok 
manapun, dalam hal ini termasuk informasi yang 
tersaji di internet. Dalam penelitian ini akan 
dikumpulkan informasi kuantitatif berupa data 
transaksi para penjual yang terekam pada sejumlah 
situs online marketplace sebagai berikut: 1) 
Tokopedia; 2) Shopee; dan 3) Bukalapak. Pemilihan 
ketiga marketplace tersebut karena ketiganya 
menduduki tiga besar marketplace di Indonesia 
sepanjang tahun 2019 versi iPrice (2020). 

Desain penelitian mengikuti alur sebagaimana 
Gambar 2. Situs Tokopedia akan menjadi rujukan awal 
dalam pencarian data, karena di situs ini fasilitas 
filteringnya lebih lengkap dibanding Shopee dan 
Bukalapak dan dalam situs Tokopedia ini terdapat 
informasi nama deskripsi toko dan alamat toko. 
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3.2 Metode Pengumpulan Data dan Instrumen 
Penelitian 

Penelitian ini menggunakan data yang tersaji 
pada ketiga marketplace menggunakan 
tools/software Web Scraper dari websraper.io dan 
Instant Data Scraper dari webrobots.io, keduanya 
merupakan extension dari Chrome. Data yang 
dikumpulkan berupa daftar penjual yang berlokasi di 
wilayah Kota Cirebon pada ketiga marketplace 
tersebut, info toko yang berisi deskripsi toko, alamat 
dan tanggal buka toko, serta info produk yang 
meliputi nama produk, jumlah terjual dan harga 
masing-masing produk.  

Instrumen Penelitian meliputi: 
a. Kuesioner, untuk justifikasi dan memperkuat 

masalah penelitian, dilakukan pengambilan data 
pendahuluan terhadap seluruh peserta Pelatihan 
Teknis Account Representative (AR) Angkatan IV 
Tahun 2020 yang berlangsung dari tanggal 24 
Februari hingga 28 Februari 2020 di Pusdiklat 
Pajak.  Para peserta pelatihan adalah para AR 
yang bertugas di beberapa Kantor Pelayanan 
Pajak yang tersebar di beberapa wilayah 
Indonesia. Pengambilan data berupa respon 
terhadap kuisoner yang dilakukan pada tanggal 
28 Februari 2020. 

Pertanyaan yang diajukan dalam kuesioner 
tersebut adalah (1) terkait kuantitas/kualitas data 
yang diturunkan oleh Kantor Pusat DJP ataupun 
Kanwil masing-masing. (2) Ada atau tidaknya 
kebutuhan tambahan data selain data yang telah 
diturunkan tersebut? (3) upaya yang telah dilakukan 
dalam mencari tambahan data, dan (4) metode apa 
yang digunakan dalam pencarian data. 

b. Aplikasi Web Scraper dan Instant Data Scraper 
yang di install sebagai plugin Chrome, untuk 
pengambilan data nama toko, alamat toko, nama 
barang, jumlah terjual dan harga barang. Dengan 
menggunakan teknik web scraping, data tersebut 
yang akan ditarik sebagai data yang akan 
digunakan dalam penggalian potensi pajak.  

Untuk mengambil data di Tokopedia dan 
Bukalapak, digunakan aplikasi Web Scraper, dengan 
hasil berupa file Comma Separated Values (CSV) atau 
file teks yang berisi daftar data yang masing-masing 
baris (row) datanya dipisahkan oleh koma, sehingga 
perlu di convert ke dalam file berekstensi xls atau xlsx 
menggunakan Microsoft Excel. Sementara, untuk 
mengambil data di Shopee, digunakan aplikasi Instant 
Data Scraper, dengan hasil berupa data dalam bentuk 
file berekstensi xlsx. 

Kedua aplikasi yang digunakan dalam penelitian 
ini, masing-masing memiliki keunggulan dan 
kelemahan. Aplikasi Web Scraper memilki keunggulan 
dalam mengambil data hingga semua level dalam 
suatu website, namun aplikasi ini memerlukan waktu 
yang lama dalam proses scrapingnya. Dalam 
Tokopedia ataupun Bukalapak, data yang akan 

diambil terdapat dalam level berikutnya setelah 
halaman muka. 

Aplikasi Instant Data Scraper memiliki 
keunggulan dalam hal pengunaan yang sederhana 
(user friendly) dan kecepatan proses scraping, namun 
kelemahannya, data yang dapat diambil hanyalah data 
yang tersaji di halaman muka, dan tidak bisa menarik 
data untuk level berikutnya. Di Shopee, data yang 
akan diambil, seluruhnya tersaji dalam halaman muka. 

Pengambilan data dilakukan pada OMP 
Tokopedia dan Bukalapak dilakukan tanggal 4 hingga 
6 Juli 2020, sementara pada OMP Shopee dilakukan 
tanggal 6 Juli 2020. 

3.3 Analisis Data 

Data yang diperoleh ditampilkan dalam bentuk 
tabel dan di urutkan berdasarkan alamat, sehingga 
dapat diketahui data toko yang alamatnya lengkap 
atau tidak. Data yang lengkap akan mempermudah 
untuk penggalian potensi pajak.   

Selanjutnya terhadap data yang lengkap, 
dilakukan scraping untuk mendapatkan data 
penjualan bruto pada masing-masing OMP. Dari data 
penjualan bruto inilah akan dihitung berapa potensi 
pajak toko-toko tersebut. 

Atas potensi pajak tersebut selanjutnya akan 
dibahas terkait dengan asas pemungutan pajak 
sebagaimana Adam Smith. Apakah memang 
seharusnya para penjual di ketiga OMP tersebut 
terdaftar dalam administrasi perpajakan Indonesia 
dan membayar pajaknya atau tidak. Terkait teknis 
ekstraksi data dari ketiga OMP tersebut juga akan 
dibahas apakah ada kendala yang ditemui dan apakah 
sudah sesuai dengan pendekatan konseptual untuk 
pengembangan aplikasi web scraping yang 
disampaikan Milev. Dengan demikian dapat diketahui 
di bagian mana yang perlu dilakukan penyesuaian jika 
diperlukan. 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Hasil ekstraksi data di website Tokopedia dengan 
tools Web Scraper yang dilakukan pada tanggal 4-6 
Juli 2020, menunjukkan bahwa jumlah penjual di 
Tokopedia dengan dengan filter lokasi di wilayah Kota 
Cirebon berjumlah 4.913 toko.  

Pada bagian alamat, seluruh penjual tidak 
menyebutkan alamat yang jelas, sebagian besar 
penjual menuliskan alamat hanya sebatas kecamatan 
dan kode pos. Sebaliknya beberapa penjual 
menuliskan alamat jelas di bagian deskripsi, bahkan 
beberapa diantaranya menuliskan nomor kontak yang 
bisa dihubungi. Walaupun proses scraping 
menggunakan filter alamat Kota Cirebon, namun dari 
hasil scraping ternyata tidak semua penjual beralamat 
di Kota Cirebon, ada juga yang beralamat di 
Kabupaten Cirebon, Jakarta, Bekasi dan Bandung. 
Hasil ini bukan merupakan kesalahan proses scraping, 
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namun data yang tersaji dalam OMP tersebut memang 
demikian adanya. 

Selanjutnya, dari data penjual di OMP Tokopedia 
di atas, diambil tiga contoh penjual untuk diambil data 
detail penjualannya, yang meliputi nama barang, 
jumlah terjual dan masing-masing harganya. Ketiga 
contoh yang diambil datanya tersebut tidak mengikuti 
kaidah pengambilan sample, namun hanyalah contoh 
yang dipilih berdasarkan professional judgement 
peneliti. Pemilihan contoh ini, semata-mata karena 
ketiga contoh tersebut memiliki data alamat yang 
dapat ditelusuri keberadaannya, untuk 
mempermudah tindaklanjut data yang diperoleh 
tersebut.  Selanjutnya, dari ketiga contoh penjual 
tersebut, diekstrak data penjualan dari OMP Shopee 
dan Bukalapak. Hasil dari ekstraksi data penjualan 
pada tiga situs OMP tersebut adalah sebagai berikut: 

Tabel 1.  Penjualan Bruto di Beberapa Online 
Marketplace 

 
Sumber : Hasil olahan Penulis 

Ketentuan perpajakan menyatakan bahwa atas 
penghasilan dari usaha yang diperoleh Wajib Pajak 
(WP) dengan jumlah peredaran bruto tertentu, 
dikenai Pajak Penghasilan (PPh) yang bersifat final 
dengan tarif proporsional sebesar 0,5% (nol koma 
lima persen). Jumlah peredaran bruto dimaksud 
adalah jumlah yang tidak melebihi Rp 
4.800.000.000,00 (empat miliar delapan ratus juta 
rupiah) dalam satu tahun pajak (Peraturan 
Pemerintah (PP) Nomor 23 Tahun 2018). Namun 
apabila melebihi Rp 4.800.000.000,00, maka terhadap 
WP tersebut dikenai PPh dengan tarif progresif 
berdasarkan Pasal 17 Undang-Undang PPh dengan 
tarif bervariasi minimal 5% hingga 30% berdasarkan 
Penghasilan Kena Pajak yang diperoleh penjual 
tersebut (Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008).   

Sebagai contoh dalam tulisan ini, digunakan 
perhitungan menurut skema PP 23 tahun 2018, 
dengan tarif progresif yang bersifat final sebesar 
0,5%. Sehingga terdapat potensi PPh pada Toko 
Jer***ID sebesar  Rp1.428.691.000 x 0,5% = Rp. 
7.143.455; Potensi pajak Toko Ab***ni  sebesar  
Rp315.728.500 x 0,5% = Rp. 1.578.643; Begitupun 
untuk Toko Mel***on terdapat potensi pajak dari 
penjualan broto sebesar Rp. 7.253.761.222. 

Seharusnya tidak dikenai tarif sesuai PP 23, namun 
sebagai gambaran saja jika dikenai tarif sebesar 0,5% 
terdapat potensi pajak sebesar Rp. 36.268.806. 

 Potensi Pajak tersebut selanjutnya oleh AR akan 
ditelusuri pada Surat Pemberitahuan (SPT) PPh yang 
telah disampaikan penjual tersebut ke kantor 
Pelayanan Pajak (KPP). Ada tiga kemungkinan terjadi : 
1) Jumlah peredaran bruto yang dilaporkan di SPT 

lebih besar potensi yang ada, maka hal ini bukan 
prioritas untuk ditindaklanjuti. 

2) Jumlah peredaran bruto yang dilaporkan di SPT 
tidak lebih besar dari potensi yang ada, maka hal 
ini menjadi prioritas untuk ditindaklanjuti. 

3) Penjual tidak terdaftar dalam administrasi 
Direktorat Jenderal Pajak atau tidak memiliki 
NPWP, sehingga tidak ada data SPTnya, maka hal 
ini menjadi prioritas untuk ditindaklanjuti. 

 Walaupun teknik web scraping ini dapat 
membantu dalam ekstraksi data dari situs OMP ini, 
namun terdapat juga beberapa kendala dalam 
implementasinya, sehingga tidak seluruh data yang 
diharapkan dapat terekstraksi. Beberapa kendala 
tersebut di antaranya: 
1) Sangat membutuhkan akses internet yang stabil, 

sehingga ketika tiba-tiba akses terputus, proses 
ektraksi data pun terhenti. 

2) Data yang dihasilkan tidak terlalu rapi, menyisakan 
beberapa kolom yang berisi text yang tidak 
diinginkan seperti tag HTML 

3) Beberapa data yang diharapkan diproteksi oleh 
web developer situs yang bersangkutan, sehingga 
tidak dapat diekstraksi. 

4) Data yang tersaji tidak lengkap, misalnya ada 
beberapa penjual yang info tokonya lengkap berisi 
deskripsi nama pemilik toko, deskripsi toko dan 
alamat tokonya, dan ada beberapa info toko yang 
tidak lengkap datanya.   

5) Data yang tersaji adalah data saat proses scraping 
dilakukan, sehingga tidak dapat menelusuri 
perubahan data dari sebelumnya. Misalnya data 
harga produk adalah harga saat proses scraping 
dilakukan, dapat saja harga tersebut telah berubah 
dari harga ketika produk tersebut sebelumnya 
telah terjual. 

4.2 Pembahasan 

Sejatinya pernah terbit ketentuan berupa 
Peraturan Menteri Keuangan Nomor 
210/PMK.010/2018 (PMK 210). Dalam ketentuan 
tersebut dinyatakan bahwa penjual di OMP 
melaksanakan kewajiban Pajak Penghasilan sesuai 
dengan ketentuan perundang-undangan di bidang 
Pajak Penghasilan. Selain itu, bagi penjual yang 
berstatus sebagai Pengusaha Kena Pajak (PKP) wajib 
memungut, menyetor, dan melaporkan Pajak 
Pertambahan Nilai (PPN) atau Pajak Pertambahan 
Nilai dan Pajak Penjualan atas Barang Mewah 
(PPnBM) yang terutang.  Penyedia Platform 
Marketplace (OMP) juga wajib melaporkan 
rekapitulasi transaksi perdagangan yang dilakukan 
oleh penjual ke DJP.  Namun sebelum dilaksanakan, 



PENERAPAN TEKNIK WEB SCRAPING UNTUK PENGGALIAN POTENSI PAJAK 
(Studi Kasus pada Online Market Place Tokopedia, Shopee dan Bukalapak) 

Mohammad Djufri 

 

Jurnal BPPK Volume 13 Nomor 2 Tahun 2020 73 
 

ketentuan PMK 210 tersebut dicabut dan dinyatakan 
tidak berlaku oleh PMK nomor 31/PMK.010/2019, 
sehingga pelaksanaan kewajiban perpajakan atas 
penjual di OMP menjadi tertunda. Begitupun dengan 
data transaksi di OMP urung didapatkan DJP. 

Para penjual di OMP tentunya mendapatkan 
penghasilan dari transaksi yang dilakukannya di OMP 
tersebut. Sesuai dengan asas equality Adam Smith, 
maka para penjual tersebut harus membayar pajak 
atas penghasilan yang diperolehnya, sebagaimana 
halnya para penjual yang bertransaksi secara offline 
melalui toko fisik. Akan sangat tidak adil jika penjual 
yang bertransaksi melalui toko fisik dikenai pajak, 
namun penjual yang bertransaksi melalui OMP tidak 
dikenai pajak. 

Sesuai asas certainty dan eficiency, sebagaimana 
Adam Smith (dalam Guzy, 2017), dimana menurut 
ketentuan perpajakan sudah diatur tatacara 
pemenuhan kewajiban perpajakannya secara self 
assesment, para penjual wajib mendaftarkan diri pada 
administrasi DJP, menghitung, memperhitungkan, 
menyetor dan melaporkan pajaknya secara mandiri. 
Pada kenyataannya, para penjual di OMP tersebut 
masih belum melaksanakan kewajiban pajaknya 
secara mandiri atau belum sepenuhnya melaksanakan 
kewajiban pajak dengan benar sesuai ketentuan 
perundang-undangan perpajakan, maka para AR 
harus bertindak sesuai kewenangan yang dimilikinya. 

Dan sesuai azas convenience of payment Adam 
Smith, dimana para wajib pajak akan lebih nyaman 
membayar pajak ketika mereka masih memiliki uang, 
maka para AR harus segera menagihnya ketika toko 
masih aktif di OMP. 

DJP secara institusi masih hanya menunggu data 
yang diberikan oleh penyedia platform OMP, belum 
secara aktif mencari dan mengekstraksi data yang 
tersaji di internet. Oleh karenanya para AR harus 
segera dan aktif mencari data secara mandiri, tidak 
hanya menunggu feeding dari DJP. Salah satu cara 
yang dapat dilakukan AR adalah dengan melakukan 
teknik web scraping pada OMP. Hasil kegiatan web 
scraping pada ketiga OMP ini menunjukkan bahwa 
data hasil ekstraksi tersebut dapat dimanfaatkan 
untuk tujuan penggalian potensi pajak. 

Walaupun begitu, karena implementasi teknik 
web scraping ini masih menemui banyak kendala, dan 
untuk dapat menghasilkan data yang baik, dapat 
diaplikasikan delapan tahapan pendekatan konseptual 
untuk pengembangan aplikasi web scraping yang 
ditawarkan Milev (2017) yang sudah diintegrasikan 
dengan Bussiness Intelligent (BI). 

Teknik web scraping tradisional, seperti Web 
Scraper ataupun Instant Data Scraper, ternyata 1) 
baru memenuhi empat tahapan pertama sebagaimana 
pendekatan konseptual pengembangan web scraping 
Milev, atau baru sampai tahap mengunduh data hasil 
ekstraksi yang tersimpan di temporary aplikasi. Untuk 
dapat digunakan untuk penggalian potensi pajak, data 

tersebut masih perlu divalidasi dengan data yang 
dimiliki DJP seperti Master File Wajib Pajak. 2) Proses 
scraping menggunakan tenik web scraping ini 
dieksekusi secara manual oleh AR, tidak secara 
robotik/otomatis, sehingga ketika AR membutuhkan 
data dari suatu penjual di OMP, maka AR akan 
melakukan kembali proses scraping. 

Pada konsep Milev (2017), data hasil ekstraksi 
akan ditransformasi sesuai struktur database yang 
dimiliki DJP, dibersihkan dan diload ke dalam suatu 
data warehouse secara robotik dan kontinyu, sehingga 
data tersebut dapat secara langsung terintegrasi 
dengan data internal yang dimiliki DJP. Data yang 
sudah terintegrasi ini akan mempermudah AR untuk 
mengekekusi data potensi tersebut menjadi 
penerimaan pajak. Konsep yang ditawarkan Milev ini 
adalah bagian dari suatu sistem bussiness intelligence, 
dimana sistem ini sangat dinamis dan terus menerus 
berkembang serta terintegrasi dengan berbagai 
sumber data dan format data yang berbeda. 

5. KESIMPULAN 

Data yang tersaji di internet begitu banyaknya, 
tidak mungkin dilakukan secara manual diekstraksi 
satu persatu. Sementara para AR tidak bisa menunggu 
data dari feeding yang diberikan DJP. Teknik web 
scraping dapat membantu para AR untuk 
mengekstraksi data dari OMP secara otomatis untuk 
digunakan dalam kegiatan penggalian potensi pajak. 
Dari contoh ekstraksi data dari OMP Tokopedia, 
Shopee dan Bukalapak, tampak bahwa data tersebut 
mengandung potensi pajak yang dapat dieksekusi oleh 
para AR untuk menambah jumlah Wajib Pajak 
terdaftar dan menambah penerimaan pajak. 

Walau begitu, teknik web scraping ini masih 
termasuk teknik tradisional dalam ekstraksi data, 
memerlukan effort yang cukup besar disamping 
banyak kendala dalam teknik web scraping sendiri. 
Untuk melakukan teknik web scraping yang terbaik, 
yang dapat dilakukan oleh Direktorat Jenderal Pajak 
(DJP) adalah mengembangkan aplikasi web scraping 
sendiri yang terintegrasi sebagai suatu sistem 
Business Intelligence, sehingga memungkinkan data 
hasil ekstraksi dari ketiga OMP tersebut terintegrasi 
dengan database yang dimiliki DJP. 

6. IMPLIKASI DAN KETERBATASAN 

Banyaknya data dapat dimanfaatkan oleh DJP 
untuk penggalian potensi pajak, untuk memanfaatkan 
data yang melimpah di internet tersebut, DJP dapat 
mengeluarkan kebijakan seperti penerbitan Surat 
Edaran Direktur Jenderal Pajak (SE DJP) yang 
menginstruksikan para AR secara aktif dan mandiri 
melakukan pencarian dan ekstraksi data dari internet. 
DJP pun secara institusi, sudah saatnya secara aktif 
mencari dan mengekstraksi data yang tersaji di 
internet, bukan hanya menunggu data yang diberikan 
penyedia platform OMP. DJP dapat mengembangkan 
teknik ekstraksi data dari internet dengan 
mengaplikasikan sistem Bussiness Intellligence sesuai 
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konsep Milev. Dalam hal ini DJP juga bisa belajar dari 
institusi pajak di negara lain atau belajar ke BPS yang 
telah menggunakan teknik scraping menggunakan 
aplikasi Kofax© Kapow© yang dapat mengekstraksi 
data secara proses robotik dan menghasilkan 
informasi yang real-time. 

Penelitian ini dilakukan pada penjual di wilayah 
Kota Cirebon, semata-mata karena data yang ditarik 
cukup sebagai data penelitian dan tidak terlalu besar. 
Tiga penjual yang datanya diekstraksi hanyalah 
sebagai contoh, peneliti berikutnya dapat menambah 
contoh-contoh penjual lain baik di ketiga OMP 
tersebut di atas atau OMP-OMP lainnya. 

Penelitian menggunakan aplikasi yang 
sederhana, tidak berbayar dan tidak memerlukan 
bahasa pemrograman (coding) yaitu Aplikasi Web 
Scraper dan Instant Data Scraper sebagai ekstensi dari 
Chrome, semata-mata karena unsur kemudahan, 
peneliti berikutnya dapat menggunakan tools atau 
aplikasi lain untuk melakukan web scraping ini. 
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